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LAMPIRAN 1

Angket Penelitian

Angket Kuesioner Skala Kesepian

PERILAKU

SS

TS

STS

Saya merasa dekat dengan orang-orang
disekeliling saya.

2. | Saya sering merasa kesepian.

3. | Menjalin hubungan dekat dengan oprang
lain dapat mengurangi rasa kesepian yang
saya alami

4. | Saya merasa tidak nyaman ketika menjalin
hubungan secara dekat/akrab dengan orang
lain.

5. | Ketika menjalin hubungan dengan orang
lain, saya akan bersikap apa adanya tanpa
jaim (jaga image).

6. | Kesalah pahaman seringkali terjadi dalam
hubungan yang saya miliki dengan orang-
orang disekitar.

7. | Beberapa kali saya terlibat ke dalam
hubungan yang toxic.

8. | Saya memiliki hubungan yang akrab dengan
teman-teman/kerabat.

9. | Saya kurang nyaman untuk berinteraksi
dengan orang lain.

10. | Bagi saya kehadiran bukanlah hal yang
penting dalam suatu hubungan.

11. | Kedekatan dengan orang lain membuat saya
merasa risih.

12. | Saya mudah dekat dengan orang lain
meskipun baru mengenalnya.

13. | Saya akan Dberusaha untuk menjaga
hubungan dengan orang lain, meski
terkadang hubungan tersebut berdampak
buruk bagi saya.

14. | Saya merubah pola hidup/gaya hidup saya
agar saya dapat diterima oleh teman-teman
saya

15. | Keakraban dengan orang lain membuat

privacy saya terusik.




16.

Saya merasa tidak sedang dekat dengan
siapapun.

17.

Hubungan saya baik dengan orang-orang
disekitar saya.

18.

Saya selalu menjaga jarak untuk dalam
menjalin hubungan dengan siapapun agar
tidak terlalu dekat/akrab.

19.

Orang-orang disekitar senang bergaul
dengan saya, karena saya menyenangkan.

20.

Hubungan saya dengan orang lain biasa saja,
karena saya adalah tipe orang yang tertutup.

21.

Support system terbaik bagi saya adalah
adanya kehadiran keluarga dan teman dalam
kehidupan saya.

22.

Adanya pertemanan yang saya miliki,
membuat saya tidak merasa kesepian

23.

Saya  merasa  menjalin  hubungan
pertemanan yang dekat/akrab sangat penting
bagi saya

24,

Terkadang saya merasa hanya dimanfaatkan
oleh teman-teman saya

25.

Menjalin hubungan dengan orang lain
adalah cara agar saya tidak merasa kesepian.

26.

Saya merasa puas dengan kualitas hubungan
yang saya miliki dengan orang-orang
disekitar saya.

27.

Saya tertutup dengan semua orang.

28.

Jika saya kecewa, saya enggan untuk
menjalin hubungan kembali dengan orang
lain.

29.

Teman/sahabat saya selalu ada disaat saya
membutuhkannya di saat suka maupun duka

30.

Jika saya merasa kesepian, saya akan
mengajak orang terdekat saya untuk
bertemu.

31.

Saya malas menjalin hubungan apapun
dengan orang lain.

32.

Ketika berteman/menjalin hubungan dengan
orang lain saya akan bersikap jaim (jaga
image) agar saya tidak dijauhi.

33.

Saya seringkali menangis dan kecewa
terhadap hubungan yang saya.




34.

Saya akan bersikap apa adanya dalam
berteman atau menjalin hubungan dengan
orang lain

35.

Ketika ada waktu luang, saya selalu
menghabiskan waktu bersama dengan
teman-teman atau orang-orang disekitar
saya.

36.

Keakraban dalam menjalin hubungan dapat
mempererat hubungan tersebut.

37.

Saya merasa tidak dianggap dalam oleh
teman-teman saya

38.

Bertemu dan mengobrol dengan teman atau
orang terdekat adalah Kkegiatan yang
menyenangkan bagi saya

39.

Hubungan yang saat ini saya miliki sangat
menyenangkan dan saya merasa nyaman.

40.

Saya selektif dalam menjalin hubungan
pertemanan, agar saya tidak merasa kecewa
nantinya.

41.

Saya selau mendominasi interaksi dalam
suatu hubungan.

42.

Interaksi bukanlah hal yang penting dalam
suatu hubungan.

43.

Pada saat saya sedih kehadiran orang lain
dapat membuat saya menjadi lebih tenang.

44,

Dalam setiap hubungan apapun saya selalu
cuek karena saya hanya mementingkan diri
saya sendiri.

45,

Saya merasa nyaman ketika menyendiri

46.

Menjalin keakraban dalam hubungan dapat
mempererat hubungan tersebut.




Angket Kuesioner Skala Self-Disclosure

NO

PERILAKU

SS

TS

STS

1.

Media sosial Twitter merupakan tempat
yang tepat untuk berbagi cerita.

2.

Saya merasa cuek dengan teman-teman di
Twitter saya.

Saya melakukan pengungkapan diri untuk
membagikan cerita-cerita menyenangkan di
kehidupan saya.

Saya merasa kurang nyaman untuk
melakukan pengungkapan diri atau bercerita
di media sosial Twitter.

Media sosial Twitter merupakan sarana
untuk mengungkapkan pendapat saya.

Saya secara sengaja mengungkapkan diri di
media sosial agar orang lain dapat mengenal
saya.

Saya menceritakan apapun kepada teman
saya, termasuk mengenai hubungan asmara
saya.

Saya merasa sadar ketika mengungkapkan
diri di media sosial Twitter

Saya mengungkapkan diri kepada semua
pengikut saya di Twitter.

10.

Saya merasa bebas untuk curhat mengenai
apapun di media sosial Twitter

11.

Bercerita dan mengungkapkan diri di media
sosial Twitter membosankan bagi saya.

12.

Saya merasa akrab dan mengenal semua
teman-teman saya di Twitter.

13.

Saya kurang suka untuk berbagi cerita
mengenai diri saya di media sosial Twitter.

14.

Hal apapun vyang saya alami, baik
menyenangkan atau menyedihkan selalu
saya curahkan di media sosial twitter.

15.

Saya sering mengungkapkan diri atau curhat
di media sosial Twitter

16.

Pengungkapan diri di media sosial yang
saya lakukan berhubungan dengan rencana
yang akan saya lakukan.

17.

Saya tidak pernah  sama  sekali
mengungkapkan diri melalui media sosial
Twitter




18.

Saya lebih memilih untuk memendam
apapun mengenai kehidupan saya sendiri.

19.

Saya suka berbicara tentang diri saya di
media sosial Twitter.

20.

Setiap hari saya selalu update mengenai
kegiatan yang saya lakukan, maupun
bercerita di media sosial.

21.

Mengungkapkan diri di media sosial Twitter
merupakan hal yang biasa bagi saya.

22.

Saya merasa kurang nyaman jika orang lain
mengetahui informasi mengenai diri saya.

23.

Saya merasa nyaman berbagi cerita di media
sosial Twitter dibandingkan dengan media
sosial lain.

24,

Mengungkapkan diri di media sosial secara
mendalam/akrab membuat saya merasa
tidak nyaman.

25.

Saya menjelaskan permasalahan saya secara
rinci di Twitter untuk mendapat masukan
dari orang lain.

26.

Saya merasa senang membagikan dan
mengungkapkan apapun di media sosial.

27.

Saya mengkungkapkan diri kepada siapapun
di  Twitter meskipun saya tidak
mengenalnya.

28.

Saya mudah untuk menceritakan mengenai
kehidupan saya kepada siapapun, meski
saya belum dekat atau akrab.

29.

Pengungkapan diri yang saya lakukan di
media sosial cenderung spontan/tiba-tiba
saja.

30.

Saya tidak suka untuk berbagi tentang
apapun kepada orang lain.

31.

Saya merasa kurang nyaman
mengungkapkan diri, ataupun curhat di
media sosial Twitter.

32.

Curhat di media sosial Twitter segaja saya
lakukan agar diperhatikan oleh orang lain.

33.

Saya suka menceritakan atau curhat
mengenai diri saya kepada teman saya.

34.

Curhat di media sosial membuat saya
semakin terpuruk




35.

Saya enggan untuk menceritakan hal-hal
pribadi saya kepada orang lain, termasuk
hubungan seksual saya.

36.

Saya curhat di media sosial hanya ketika
mood/suasana hati saya dalam keadaan
membaik.

37.

Saya menceritakan semuanya secara
mendetail agar orang lain paham dengan apa
yang saya alami.

38.

Hanya sedikit teman di Twitter saya yang
saya kenali.

39.

Terkadang saat curhat/bercerita di media
sosial, saya tidak sepenuhnya berkata jujur
untuk menutupi diri saya

40.

Dengan media sosial Twitter saya dapat
berbagi cerita, minat dan hobi saya kepada
oramg lain.

41.

Berbagi pengalaman dengan orang lain
adalah hal yang menyenangkan bagi saya.

42.

Saya senang untuk bercerita dengan orang
lain, karena dengan bercerita saya dapat
memperoleh masukan dari orang lain.

43.

Saya tidak sengan untuk menceritakan
apapun kepada orang lain.

44,

Saya sering mengungkapkan diri di media
sosial, karena menurut saya itu adalah
kegiatan yang menyenangkan.

45,

Saya tidak pernah  bercerita atau
mengupload sesuatu mengenai diri atau
kehidupan saya.

46.

Curhat dengan orang Yyang sudah
akrab/dekat membuat saya merasa tenang.

47.

Dengan mengungkapkan diri di media sosial
membuat suasana hati saya membaik.

48.

Saya sangat terbuka dengan teman saya,
sehingga saya akan menceritakan apapun,
termasuk hal-hal yang sensitif dan
mendalam.

49,

Mengungkapkan diri atau curhat di Twitter
membuat saya merasa nyaman, meski
kepada orang yang baru saya kenal.

50.

Mengungkapkan diri di media sosial adalah
kegiatan yang sia-sia.
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LAMPIRAN 2

Tabulasi Data Penelitian

10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46

9

8

135
133
143
128
127
129
132
148
134
120
131
145
121
116
118
119
113
142
122
124
128
130
115
122
121
132
117
142
117
143
111
120
145
126
128
143
119
146
136
128
124
114
135
127
154
142
120
113
136

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

a4

45

46

47

48

49

Vil



146
118
139
135
131
124
124
137
135
151
131
126
110
138
134
126
117
125
133
134
123
135
113
161
115
143
126
130
149
137
132
135
120
145
146
151
112
126
141
121
135
134
124
126
120
127
128

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
7
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
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10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50

9

8

142
142
133
148
138
140
101
145
143
115
139
120
143
149
130
119
155
131
112
129
174
136
124
136
125
127
133
109
112
142
154
137
138
118
145
123
126
126
170
127
121
139
141
140
115
148
157
131
135

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

IX



140
127
138
152
113
122
131
130
136
111
148
122
124
118
158
132
153
117
136
133
110
119
155
127
114
111
138
123
152
159
120
132
109
128
130
131
117
128
155
142
136
100
120
154
130
130
126

50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85

86
87
88
89
90
91

92

93
94
95
96



LAMPIRAN 3
Kategorisasi Skor Kesepian

NO SKOR KATEGORI NO SKOR KATEGORI

1 135 SEDANG 49 136 SEDANG
2 133 SEDANG 50 146 TINGGI

3 143 TINGGI 51 118 RENDAH
4 128 SEDANG 52 139 SEDANG
5 127 SEDANG 53 135 SEDANG
6 129 SEDANG 54 131 SEDANG
7 132 SEDANG 55 124 SEDANG
8 148 TINGGI 56 124 SEDANG
9 134 SEDANG 57 137 SEDANG
10 120 SEDANG 58 135 SEDANG
11 131 SEDANG 59 151 TINGGI

12 145 TINGGI 60 131 SEDANG
13 121 SEDANG 61 126 SEDANG
14 116 RENDAH 62 110 RENDAH
15 118 RENDAH 63 138 SEDANG
16 119 RENDAH 64 134 SEDANG
17 113 RENDAH 65 126 SEDANG
18 142 TINGGI 66 117 RENDAH
19 122 SEDANG 67 125 SEDANG
20 124 SEDANG 68 133 SEDANG
21 128 SEDANG 69 134 SEDANG
22 130 SEDANG 70 123 SEDANG
23 115 RENDAH 71 135 SEDANG
24 122 SEDANG 72 113 RENDAH
25 121 SEDANG 73 161 TINGGI

26 132 SEDANG 74 115 RENDAH
27 117 RENDAH 75 143 TINGGI

28 142 TINGGI 76 126 SEDANG
29 117 RENDAH 77 130 SEDANG
30 143 TINGGI 78 149 TINGGI

31 111 RENDAH 79 137 SEDANG
32 120 SEDANG 80 132 SEDANG
33 145 TINGGI 81 135 SEDANG
34 126 SEDANG 82 120 SEDANG
35 128 SEDANG 83 145 TINGGI

36 143 TINGGI 84 146 TINGGI
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37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48

119
146
136
128
124
114
135
127
154
142
120
113

RENDAH
TINGGI
SEDANG
SEDANG
SEDANG
RENDAH
SEDANG
SEDANG
TINGGI
TINGGI
SEDANG
RENDAH

Xl

85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96

151
112
126
141
121
135
134
124
126
120
127
128

TINGGI
RENDAH
SEDANG

TINGGI
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG



Kategorisasi Skor Self-disclosure

NO SKOR KATEGORI NO SKOR KATEGORI

1 142 SEDANG 49 135 SEDANG
2 142 SEDANG 50 140 SEDANG
3 133 SEDANG o1 127 SEDANG
4 148 TINGGI 52 138 SEDANG
5 138 SEDANG 53 152 TINGGI

6 140 SEDANG 54 113 RENDAH
7 101 RENDAH 55 122 SEDANG
8 145 SEDANG 56 131 SEDANG
9 143 SEDANG 57 130 SEDANG
10 115 RENDAH 58 136 SEDANG
11 139 SEDANG 59 111 RENDAH
12 120 SEDANG 60 148 TINGGI

13 143 SEDANG 61 122 SEDANG
14 149 SEDANG 62 124 SEDANG
15 130 SEDANG 63 118 RENDAH
16 119 SEDANG 64 158 TINGGI

17 155 TINGGI 65 132 SEDANG
18 131 SEDANG 66 153 TINGGI

19 112 RENDAH 67 117 RENDAH
20 129 SEDANG 68 136 SEDANG
21 174 TINGGI 69 133 SEDANG
22 136 SEDANG 70 110 RENDAH
23 124 SEDANG 71 119 SEDANG
24 136 SEDANG 72 155 TINGGI

25 125 SEDANG 73 127 SEDANG
26 127 SEDANG 74 114 RENDAH
27 133 SEDANG 75 111 RENDAH
28 109 RENDAH 76 138 SEDANG
29 112 RENDAH 77 123 SEDANG
30 142 SEDANG 78 152 TINGGI

31 154 TINGGI 79 159 TINGGI

32 137 SEDANG 80 120 SEDANG
33 138 SEDANG 81 132 SEDANG
34 118 SEDANG 82 109 RENDAH
35 145 SEDANG 83 128 SEDANG
36 123 SEDANG 84 130 SEDANG
37 126 SEDANG 85 131 SEDANG
38 126 SEDANG 86 117 RENDAH

XM



39
40
41
42
43
44
45
46
47
48

170
127
121
139
141
140
115
148
157
131

TINGGI
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
RENDAH

TINGGI

TINGGI
SEDANG

XV

87
88
89
90
91
92
93
94
95
96

128
155
142
136
100
120
154
130
130
126

SEDANG
TINGGI
SEDANG
SEDANG
RENDAH
SEDANG
TINGGI
SEDANG
SEDANG
SEDANG
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